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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas program prakerin
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di kota Makassar. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif bersifat ex post facto dengan populasi SMK 37 dan jumlah sampel
5 SMK, sedangkan populasi peserta didik 182 orang dengan jumlah sampel 65 orang
dengan populasi DUDI 50 dan jumlah sampel DUDI ada 11. Pemilihan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling untuk SMK dan DUDI, sedangkan peserta
didik dipilih secara random acak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian disimpulkan bahwa; (i)
Persiapan pelaksanaan program prakerin yang dikelolah oleh pokja sudah terlaksana
dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil penelitian kepada lima SMK diperoleh
nilai mean berada pada kategori sangat baik;(ii) Pelaksanaan pembelajaran prakerin di
industri sudah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil penelitian
kepada lima SMK diperoleh nilai mean masuk kedalam kategori sangat baik. (iii)
Tingkat kompetensi peserta didik setelah melaksaanakan prakerin sudah baik, hal ini
dapat dilihat dari mean nilai yang diberikan oleh DUDI berada pada kategori sangat
baik karena nilai tersebut melewati nilai KKM vyang telah ditetapkan bahwa
pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila peserta didik memperoleh nilai 75 dalam
peningkatan hasil belajar khusunya pelajaran produktif; (iv) Berdasarkan indikator
efektif program dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program prakerin yang
dilakukan oleh SMK dengan DUDI di kota Makassar ditinjau dari keterlaksanaan
seluruh komponennya sudah masuk kategori efektif.

Kata kunci: SMK, Program, Prakerin, Efektivitas

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the program prakerin
Vocational High School (SMK) in Makassar. This research is a descriptive ex post facto
with a population of 37 vocational and vocational sample number 5, while the
population of 182 students with a sample of 65 people with a population of 50 and the
number of samples Dudi Dudi No 11. sample selection is done by purposive sampling to
CMS and DUDI, whereas learners randomly selected randomly. Data collection
techniques used were documentation, interviews and questionnaires. The results of the
study concluded that; (I) Preparation of implementation of the program which is
managed by WG prakerin already performing very well. This is evident from the results
of the five vocational mean values obtained are in the very good category; (ii)
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Implementation of learning prakerin in the industry already performing very well. This
is evident from the results of the five vocational mean values obtained in the category
very well. (lii) The level of competence of learners after melaksaanakan prakerin is
good, it can be seen from the mean value given by DUDI are in the very good category
because the value is passed through the KKM established that learning can be said to
be complete if the students scored 75 in improvement of learning outcomes especially
productive lesson; (lv) Based on an effective indicator of the program can be concluded
that the implementation of the program conducted by SMK prakerin with DUDI in
Makassar city in terms of enforceability of all the components has been categorized as

effective.

Keywords: vocational, programs, Prakerin, Effectiveness

PENDAHULUAN

Efek globalisasi sekarang ini telah
merambah di segala aspek kehidupan
tak terkecuali dunia  pendidikan.
Sehingga pada era globalisasi dan
informasi saat ini, Sumber Daya
Manusia (SDM) dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Untuk itu, Indonesia diharapkan untuk
bisa mengikuti era tersebut, salah satu
cara agar mampu mengikuti era tersebut
adalah dengan memeprbaiki kualitas
mutu Sumber Daya Manusia (SDM).
Saat ini, Bangsa Indonesia sedang
mempersiapkan Sumber Daya Manusia
(SDM) menjadi lebih baik yang mampu
mengikuti perkembangan zaman
Khususnya dalam perkembangan
teknologi yang begitu pesat demi bisa
bersaing dengan dunia luar.

Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK) adalah salah satu jenjang
pendidikan menengah,khususnya
untukmempersiapakan lulusan yang
siap bekerja.Undang-Undang No. 20
Tahun2003 mengungkapkan
SMKmerupakan pendidikan menengah
yang bertujuan: (1)menyiapkan
pesertadidik agar menjadi manusia
produktif, mampu bekerja mandiri,
mengisilowongan pekerjaan yang adadi
duniausahadan dunia industri sebagai

tenagakerjatingkat menengah  sesuai
dengankompetensi  dalam  program
keahlianyang dipilihnya;(2)menyiapkan
peserta didik agar mampu memilih
karier, ulet dan gigih  dalam
berkompetisi, beradaptasi dilingkungan
kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidangkeahlianyang
diminatinya; (3)membekalipeserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni,agarmampu mengembangkan
diri dikemudian hari baik secaramandiri
maupun melalui jenjangpendidikanyang

lebih tinggi; dan
(4)membekalipesertadidik dengan
kompetensi-kompetensiyang sesuai
dengan program keahlianyang dipilih.
Proses memperbaiki mutu

pendidikan di Indonesia dibutuhkan
sebuah kurikulum yang sangat baik
yang digunakan sebagai acuan bagi
pendidikan demi tercapainya tujuan
dari pendidikan itu sendiri. Salah satu
muatan kurikulum yang dilakukan oleh
sekolah menengah kejuruan adalah
adanya pendidikan sistem ganda atau
yang saat ini lebih dikenal dengan
praktek kerja industri  (prakerin).
Prakerin adalah suatu cara
menyelenggarakan  pendidikan  dan
pelatihan  kejuruan khususnya pada
SMK yang memadukan pembelajarandi
sekolahdengan

Efektivitas Pelaksanaan...
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pembelajaranlangsungpadabidang

kompetensi yag dimiliki di dunia
kerja.Dunia industri jugaharus berperan
aktifdalam menyampaikan kemajuan
teknologi yang ada di industri ke pihak
sekolah agar terjadi  sinkronisasi
antaradunia industri dengan dunia

pendidikan. Sehingga Sekolah
MenengahKejuruan dapat
menyelaraskan  informasi  tersebut
dengan  pembelajaran yang ada

disekolah dan SMK akan melakukan
program praktek kerjaindustri(Prakerin)
untuk menambah kompetensi peserta
didik.

Pada pelaksanaan Prakerin
terkadang  terjadi  ketidaksesuaian
kompetensi  di  sekolah  dengan
kompetensi di DUDI, sehingga para
peserta didik yang melaksanakan
kegiatan prakerin. pemilihan lokasi
yang akan dijadikan tempat pelaksanaan
prakerin dan kerjasama antara pihak
sekolah dengan DUDI dalam rangka
mengawasi dan memonitoring peserta
didik di lapangan. Monitoring ini sangat
penting  dilakukan  karena  dapat
menentukan tingkat keberhasilan dari
program prakerin, sehingga dibutuh
kerjsama yang baik antara sekolah
dengan DUDI demi tercapainya tujuan
prakerin.

Salah satu permasalahan yang
biasa dihadapi oleh peserta didik saat
melaksanakan
praktekkerjaindustriadalah tidakdiberi
pekerjaanyangsesuaidenganjurusanata
u bidangnya, sehingga setelah siswa
selesai melaksanakan praktek kerja
industrihasilnya kurangmaksimal.
Sehingga perlu adanya peninjauan lebih
lanjut terhadap program prakerin ini
diantranya pemilihan lokasi yang akan
dijadikan tempat pelaksanaan prakerin
dan kerjasama antara pihak sekolah
dengan DUDI dalam rangka mengawasi
dan memonitoring peserta didik di
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lapangan. Monitoring ini sangat penting
dilakukan karena dapat menentukan
tingkat keberhasilan dari program
prakerin, sehiingga dibutuh kerjsama
yang baik antara sekolah dengan DUDI
demi tercapainya tujuan prakerin.

Pada penelitian ini akan diteliti
tentang efektivitas program parkerin
sekolah menengah kejuruan untuk
kompetensi keahlian teknik jaringan
komputer yang ada di Makassar, yang
menjadi bahan penelitian dimulai dari
proses persiapan pelaksanaan prakerin
di SMK dan pembelajaran yang
dilakukan di dunia industri dan dunia
usaha serta hasil yang didapatkan
setelah melaksanakan program prakerin
ini.

METODE
Penelitianini  termasuk  penelitian
deskriptif dengan menggunakan

pendekatan ex post facto. Teknik
purposive random sampling
dengandipilih secaraacaksampel yang
akandigunakansebagai
sampelpenelitian. Sehingga diperoleh
sampel 5 SMK dari populasi 37 SMK,
dengan populasi populasi peserta didik
182 orang dengan jumlah sampel 65
orang dengan populasi DUDI 50 dan
jumlah sampel DUDI ada 11. Untuk
sampel peserta didik pada setiap SMK
dengan menggunakan rumus slovin
diperoleh sebagai berikut:

A Nama Sekolah Pop_ul S

0 asi el

1 SMK Neg. 2 46 16
Makassar

2 SMK Neg. 4 50 18
Makassar

3 SMK Telkom 49 17
Makassar

4  SMK Gunung Sari 1 16 6
Makassar

5 SMK LPP Umi 1 21 8
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Makassar

Total 182 65

Dalam penelitian ini metode
pengumpulan datayang dipergunakan
adalah  sebagai berikut: (1) angket,
(2)dokumentasi, dan (3)
wawancara.Penentuan  kriteria  hasil
angket diberikan sebagai berikut:

Pengkategorian hasil angket program

prakerin
Ins'[ekz\;al Kategori
42 - 52 Sangat Baik
31-41 Baik
21-30 Cukup
13-20 Kurang

Pengkategorian hasil angket proses
pembelajaran industri

Interval

Skor Kategori
128 - 160 Sangat Baik
96 - 127 Baik

64 -95 Cukup
40 - 63 Kurang

Pengkategorian hasil angket untuk tiap

indikator
Insti:)\;al Kategori
3.3-4 Sangat Baik
2.9-3.2 Baik
24-2.8 Cukup
2-2.3 Kurang

HASILPENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan
bertujuan untuk

penelitian  yang
mengetahui

efektivitaspelaksanaanprogram prakerin
yang dilaksanakan oleh SMK di
Makassar.
Variabelefektivitasterdiridari4aspek
yaitu: 1) program praktek kerja industri
(Prakerin) SMK; 2) proses
pembelajaran di industri; 3) tingkat
kompetensi setelah pelaksanaan prakek
kerja industri (Prakerin); 4) program
praktek kerja industri (Prakerin) SMK
di kota Makassar sudah efektif ditinjau
dari ketercapaian tujuan prakek Kkerja
industri (Prakerin), maka diperoleh
hasil sebagai berikut:

Program praktek kerja industri
(Prakerin)SMK di kotaMakassar.

Tabel Hasil pengolahan SPSS terhadap
pelaksanaan program prakerin

SMK SMK SMK
Aspek SMZKN SMKN 4 Telko Gunung LPP
m Sari 1 UMI
N 16 18 17 6 8
Mean
78.63 78.06 78.88 82.83 75
Media
n 78 79.5 79 83 75.5
Modus
78 79 79 87 75
Standa
T 6490 11563  2.956 4119 6.256
deviasi
Nilai
maks 67 53 71 77 62
Nilai

min

87

92

82

87

81

Berdasarkan tabel hasil SPSS di atas
dapat disimpulkan bahwa nilai mean
yang diperoleh untuk SMK Negeri 2
diperoleh sebesar 44.56 berada dalam
kategori sangat baik, median sebesar 46
berada dalam kategori sangat baik,
modus atau mode sebesar 47, dengan
standar deviasi 4.06. Untuk SMK
Negeri 4 diperoleh mean sebesar 43.61
berada dalam kateori  sangat baik,
median sebesar 45 berada dalam
kategori sangat baik, modus atau mode
sebesar 48 berada dalam kategori sangat
baik,dengan standar deviasi 6.39.
Untuk SMK Telkom diperoleh mean
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sebesar 47.35 berada dalam kateori
sangat baik, median sebesar 48 berada
dalam kategori sangat baik, modus atau
mode sebesar 46 berada dalam kategori
sangat baik dengan standar deviasi 2.89.
Untuk SMK Gunung sari 1 diperoleh
mean sebesar 47.16 berada dalam
kateori sangat baik, median sebesar
47.5 berada dalam kategori sangat baik,
modus atau mode sebesar 47 berada
dalam kategori sangat baik, dengan
standar deviasi 1.72. Untuk SMK LPP 1
UMI diperoleh mean sebesar 36.37
berada dalam kateori  sangat baik,
median sebesar 41.5 berada dalam
kategori sangat baik, modus atau mode
sebesar 42 berada dalam kategori sangat
baik, dengan standar deviasi 13.79.

Data di atas menandakan bahwa
pelaksanaan program prakerin yang
selama ini dilaksanakan sudah berada
pada kategori sangat baik, namun demi
mencapai tujuan pendidikan kejuruan
yang lebih baik lagi maka diperlukan
penigkatan kualitas bagi setiap aspek
terutama kerjasama dengan mitra DUDI
yang linear dengan jurusan peseta didik.

Proses pembelajaran di industri
dalam rangka pelaksanaan program
prakek kerja industri (Prakerin)
SMK di kota Makassar.

Tabel 4.42 hasil SPSS terhadap
pelaksanaan pembelajaran

industri
SMK
SMKN SMK SMK Gunu SLAIS
Aspek LPP
2 N 4 Telkom ng UMI
Sari 1
N 16 18 17 6 8
Mean 133. 1355 132.
134.56 17 143.88 0 88
Median 134.50 138 145 136 135
Modus 127 130 145 128 137
Star_1dayt 9.43 21.6 520 463 10.0
deviasi 1 2
Nilai
maks 120 81 126 128 113
Nilai min 152 160 149 141 146
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Berdasarkan tabel hasil SPSS di
atas dapat disimpulkan bahwa nilai
mean yang diperoleh untuk SMK
Negeri 2 diperolen sebesar 134.56
berada dalam Kkategori sangat baik,
median sebesar 134.50 berada dalam
kategori sangat baik, modus atau mode
sebesar 127 dalam kategori baik,
dengan standar deviasi 9.43. Untuk
SMK Negeri 4 diperolen mean sebesar
133.17 berada dalam kateori sangat
baik, median sebesar 138 berada dalam
kategori sangat baik, modus atau mode
sebesar 130 berada dalam kategori
sangat baik,, dengan standar deviasi
21.618. Untuk SMK Telkom diperoleh
mean sebesar 143.88 berada dalam
kateori sangat baik, median sebesar 145
berada dalam kategori sangat baik,
modus atau mode sebesar 145 berada
dalam kategori sangat baik, dengan
standar deviasi 5.207. Untuk SMK
Gunung sari 1 diperoleh mean sebesar
135.5 berada dalam kateori sangat baik,
median sebesar 136 berada dalam
kategori sangat baik, modus atau mode
sebesar 128 berada dalam kategori
sangat baik,, dengan standar deviasi
4.637. Untuk SMK LPP 1 UMI
diperolen mean sebesar 132.88 berada
dalam kateori  sangat baik, median
sebesar 135 berada dalam kategori
sangat baik, modus atau mode sebesar
137 berada dalam kategori sangat baik,
dengan standar deviasi 10.021.

Data di atas menandakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran di industri
yang selama ini dilaksanakan sudah
berada pada kategori sangat baik, dan
didukung oleh  wawancara yang
menyataka bahwa pembelajaran di
industri sudah sesuai dengan tujuan
prakerin yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
memperdalam  kompetensi  keahlian
peserta didik.
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Tingkat kompetensi setelah
pelaksanaan prakek kerja industri
(Prakerin) SMK di kota Makassar.

Tabel hasil SPSS terhadap nilai prakerin
peserta didik

SMK

Aspe SMK SMK MK gy SMK
k N 2 N 4 el g Sari Sl
m A UMI
N 16 18 17 6 8
Mean 894 895 908 88.8
. 1 ) 9167 5
gf]ed' 9 895 90 9250 88
'SV'Od“ ) 88 89 94 88
Stand
art 432 272 235 258 275
devia ) ' ) ' )
Si
Nilai gy g4 g7 88 85
maks
Nilai o, gy o4 94 93
min

Berdasarkan tabel di atas maka
dapat diketahui bahwa nilai mean yang
diperoleh untuk SMK Negeri 2
diperoleh sebesar 89.45, median sebesar
90 berada, modus atau mode sebesar 90,
dengan standar deviasi 4.328. Untuk
SMK Negeri 4 diperoleh mean sebesar
89.51, median sebesar 89.50, modus
atau mode sebesar 88, dengan standar
deviasi 2.729. Untuk SMK Telkom
diperoleh mean sebesar 90.82, median
sebesar 90, modus atau mode sebesar 89
dengan standar deviasi 2.351. Untuk
SMK Gunung sari 1 diperoleh mean
sebesar 91.67, median sebesar 92.50,
modus atau mode sebesar 94,, dengan
standar deviasi 2.582. Untuk SMK LPP
1 UMI diperoleh mean sebesar 88.89
berada dalam kateori  sangat baik,
median sebesar 88 berada dalam
kategori sangat baik, modus atau mode
sebesar 88 berada dalam kategori sangat
baik, dengan standar deviasi 2.754.

Hal tersebut sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan bahwa pembelajaran dapat
dikatakan tuntas apabila peserta didik
memperoleh nilai 75 dalam peningkatan
hasil  belajar  khusunya pelajaran
produktif.

Pelaksanaan program praktek kerja
industri (Prakerin) SMK di kota
Makassar sudah efektif ditinjau dari
ketercapaian tujuan prakek Kkerja
industri (Prakerin.

Ada beberapa indikator-indiktor
efektivitas prakerin diantaranya: (a).
Keahlian vocasional diperoleh
berdasarkan nilai yang diperoleh peserta
didik maka dapat disimpulkan bahwa
keahlian vocasional peserta didik sudah
berada pada kategori efektif melihat
nilai-niai tersebut melebihi Ketuntasan
Minimal (KKM) SMK untuk nilai
produktif; (b). Link and match Sekolah
dengan DUDI diperoleh berdasarkan
hasil penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa link and match sekolah dengan
DUDI masih berada pada kategori
kurang efektif disebabkan penempatan
peserta didik yang masih belum efektif
karena masih ada peseta didik yang
ditempatkan di DUDI yang tidak linear
dengan jurusan peserta didik dan
fasilitas sekolah yang belum sesuali
dengan fasilitas yang ada di DUDI; (c).
Efesiensi proses pendidikan diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dipeeroleh
hasil bahwa efesiensi proses pendidikan
belum efektif karena peserta didik yang
direkrut untuk bekerja di DUDI masih
sedikit, hanya ada beberapa siswa yang
direkrut. Hal ini karena DUDI yang
belum memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bekerja dengan
kompetensi yang mereka miliki;dan (d).
Penghargaan terhadap pengalaman kerja
diperoleh  berdasarkan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa indikator ini
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sudah efektif karena pihak DUDI dan
sekolah telah memfasilitasi peserta
didik untuk mendapatkan sertifikat
prakerin.

KESIMPULAN

1 Persiapan  pelaksanaan  program
prakerin SMKyang dikelolah oleh
pokja meliputi: (a). Kurikulum dan
silabus; (b). Fasilitas Sekolah; (c).
Tujuan prakerin; (d). MoU; (e).
Operasional; (f). Kompetensi peserta
didik; (g). Persiapan; (h). Sosialisasi
dan pembekalan; (i). Penempatan
prakerin; (j). Guru pendamping
sekolah; (k). Faktor penghambat dan
pendukung prakerin; (I). Buku
panduan prakerin sudah terlaksana
dengan sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran prakerin
di industri yang meliputi: (a). Pola
Pelaksanaan; (b). Persiapan kegiatan;
(c). Proses; (d). Sikap; (d).
Monitoring Sekolah; (e). Bimbingan
Industri; (f). Hasil pekerjaan; (g).
Evaluasi dan dampak sudah
terlaksana dengan sangat baik.

3. Tingkat kompetensi peserta didik
setelah melaksanakan prakerin sudah
baik, hal ini dapat dilihat dari mean
nilai yang diberikan oleh DUDI
berada pada kategori sangat baik,
karena nilai tersebut melewati KKM
yang telah ditetapkan.

4. Berdasarkan indikator efektif
program  prakrin  yaitu: ().
Kompetensi meningkat;  (b).
Pengalaman Kerja; dan (c). Nilai
Akhir maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program prakerin
yang dilakukan oleh SMK dengan
DUDI di kota Makassar ditinjau dari
keterlaksanaan seluruh komponennya
sudah masuk kategori efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah
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1.

a.

2.

a.

3.

a.

disampaikan,makadapatdiberikansara
n-saransebagaiberikut:

Bagi Sekolah

Perlu
melakukanpendekatandenganmen
girimkanguruataukaryawanyangad
a dalam
SMKkepadaDUDIuntukmelakuka
nsosialisasiprogram
prakerinyangadadiSMKpadaDUD
I,sehingganantinyaakan
terciptakesepahamandanketerbuka
anantaraDUDI maupun SMK.
Mempersiapkansemaksimalmungki
nsebelum  melaksanakanprogram
kegiatan praktek
kerjaindustri, agar peserta didik
nantinya dalam melaksanakan
praktek kerjaindustri tidak
menemukan kendala maupun
kesulitan dalam kegiatan praktek
kerja industri.

Mencaari DUDI yang sesuali
dengan kompetensi peserta didik
dan mengadakan kerjasama dalam
bentukk MOU

Penunjukan guru pendamping
harus lebih selektif lagiyang harus
berasal dari guru produktiif.
Sekolah perlu megadakan ujin
laporan kegiatan peserta didik
dengan  mengundang  DUDI
sebagai tim penguiji.

Bagi guru pendamping

Menjelaskan  kepada  DUDI
tentang  kompetensi-kompetensi
yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik agar DUDI tidak
salah dalam menempatkan peserta
didik di DUDI.

Monitoring peserta didik lebih
ditingkatkan ~ dengan  sering
mengunjungi peserta didik dan
mengevaluasi kegiatan ppeserta
didik.

Bagi peserta didik

Lebih meningkatkan kompeens
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keahlian yang akan dibawa ke
DUDI.

b. Sikap peserta didik harus lebih
diperhatikan pada saat proses
pelaksanaan prakerin.

c. Rajin bertanya kepada pembimbing
jika menemukan masalah

d. Selalu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh pembimbiing.

e. Peserta didik harus lebih aktif
dalam pelaksanaan praakerin.

4. Bagi DUDI

a. Menerima setiap SMK yang mau
melaksanakan prakerin di DUDI

b. Memberikan pengetahuan sesuai
kompetensi peserta didik.

c. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat dalam
pekerjaan di DUDI.

d. Merekrut peserta didik yang
berkompeten untuk bekerja di
DUDI setelah meerka
menyelesaikan pendidikan.
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